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Abstrak :

Bimbingan penyuluhan agama islam di lakukan oleh dan untuk
manusia sesuai dengan pandangan islam mengenai hakekat manusia. Oleh
karena itu pandangan mengenai hakekat manusia harus menjadi landasan
utama dalam proses Bimbingan Penyuluhan Agama Islam secara totalitas
Al-qur an menyatakan bahwa manusia merupakan “khalifah Allah” di muka
bumi sebagaiman firman Allah Swt.

Kata Kunci : bimbingan, menta, disorder, manusia

Pendahuluan
' Bimbingan penyuluhan agama pada dasarnya adalah sama dengan
bimbingan dan penyuluhan pada umumnya, hanya saja bimbingan dan
penyuluhan agama pada pelaksanaannya berdasarkan atas nilai agama
seperti yang diungkapkan oleh H. M. Arifin dalam bukunya yang berjudul
Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Studi Agama:
“Bimbingan dan penyuluhan agama adalah usaha pemberian bantuan
kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun
batiniah yang menyangkut kehidupan di masa kini dan masa mendatang.
Bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental, spirituai dengan
maksud orang yang bersangkutan dapat mengatasi kesulitannya dengan
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui dorongan dengan
kekuatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena
itu sararan BPA adalah membangkitkan daya ruhaniah manusia melalui
iman ketaqwaan kepada Allah. ™
Menurut Rasyidin dalam buku Urgensi Bimbingan dan Penyuluhan
Agama memberikan pengertian : “Suatu proses pemberi bantuan kepada
Individu atau masyarakat dengan tujuan untuk memfungsikan seoptimal
mungkin nilai-nilai  kegamaan dalam kebulatan pribadi atau tatanan
 masyarakat  sehingga dapat memberikan bagi dirinya dan bagi

' H.M. Arifin Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
Golden Terayon, Jakarta, 1982, hal 2
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masyarakat”?

Tujuan Bimbingan Penyuluhan Agama bagi individu maupun
masyarakat menurut Rasyidan adalah “untuk memfungsikan seoptimal
mungkin nilai-nilai keagamaan dan kebulatan pribadi”.’ Sedang menurut
HM. Arifin MA dalam bukunya yang berjudul “pokok pikiran tentang
Bimbingan Penyuluhan Agama” menyebutkan bahwa tujuan Bimbingan
Penyuluhan Agama adalah.

Membantu memecahkan problema perseorangan melalui kemauan
menurut agamanya. Dengan menggunakan keagamaan dalam Counceling
tersebut Clien dapat diberi kesadaran terhadap adanya hubungan sebab
akibat dalam rangkaian problem yang dialami pribadi yang dihubungkan
dengan nilai-nilai kemauannya yang mungkin pada saat itu telah lenyap dari
dalam jiwa klien.*

Mental Disolder

Mental Disorder adalah bentuk ganguan dan kekacauan fungsi
mental (kesehatan mental) disebabkan oleh kegagalan mereaksinya
mekanisme adaptasi dari fungsi—fungsi kejiwaan / mental terhadap stimulen
external dan ketegangan—ketegangan, sehingga muncul gangguan fungsi atau
gangguan struktur pada satu bagian, satu organ atau sistem kejiwaan.

Sebagaaiamana dijelaskan oleh Kartini Kartono; bahwa mental
disorder itu identik dengan gangguan mental, gangguan jiwa, penyakit jiwa,
gangguan psikiattrik dan gangguan psikopatologi.’ Sedangkan pengetian
ganguan jiwa adalah tidak adanya interaksi yang komplek antar unsur
simatik, psikologik dan sosial budaya. Gejala inilah sebenarnya menandakan
dekompensasi proses adaptasi dan terutama pada pemikiran perasaan dan
prilaku.

Adapun menurut Winkel WS bahwa mental disorder adalah mental
yang sering ada di dalam masyarakat, seiring dengan perkembangan
teknologi canggih yang menuntut orang beradaptasi secara sempurna.® Maka
saat itu pula timbul masalah yang tidak bisa diselesaikan sehingga
menimbulkan mental disorder.

? Rosyidan Urgensi Bimbingan Penyuluhan Agama di Indonesia sebagai
masyarakat yang sedang berkembang, Stadium General Senat Mahasiswa Fakultas
Da’wah IAIN Sunan Ampel Surabaya 22 Februari 1984 hal 2

* Ib-Id, hal 11

* Imam Sayuti Farid, Pokok Bahasan Bimbingan Penyuluhan Agama, 1988
212

* Kartini Kartono, Patolgi Sosial, Penerbit CV Rajawali jakarta 1983 hal
258

® Winkel W.S. Bimbingan Dan Konseling di Sekolah Menengah, Gramedia. Jakarta, Cet V1.
1987. hal 93
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Sebab-Sebab Mental Disorder

Kita mengetahui bahwa sepanjang sejarah kehidupan manusia selalu
terdapat masalah, baik masalah antar individu ataupun konflik batin dalam
individu sendiri. Biasanya masalah bisa diselesaikan oleh individu atau
melalui bantuan orang. Tetapi kadang masalah datang bertubi-tubi tanpa ada
solusi yang sehat sehingga menimbulkan kekalutan mental yang terpendam
dan tertutup.

Kekalutan jiwa yang terpendam dan tertutup ini akan menampilkan
prilaku autis, panik, menghayal akan dunia lain yang indah. Maka sebagai
konpensasi dari perasaan tersebut akan timbul agresi yang meledak—ledak
yang membahayakan dirinya dan orang lain. Contohnya dengan cara bunuh
diri atau membunuh orang .

Secara ringkas Kartini Kartono mengatakan bahwa ada. Tiga faktor
yang menimbulkan kekalutan mental :

1. Predusposisi struktur biologis / jasmaniah, dam mental atau kepribadian
yang lemah.

2. Konflik sosial dan konflik kultural yang mempengaruhi diri manusia.

3. Penasaran batin (intervalisasi) dari pengalaman yang keliru: yaitu
pecernaan pengalaman oleh diri si subyek yang salah.

Selain itu, ada penyebab lainnya yaitu dari faktor sosial kultural dan
psikologis antara lain :

1. Konflik dengan standar sosial dan norma etik
2. Konflik budaya
3. Masa transtsisi
4. Menanjaknya aspirasi material
5. Keluarga / rumah yang berantakan atau broken houss
6. Overproteksi dari orang tua
7. Anak yang ditolak kehadirannya
8. Cacat jasmani
9. Lingkungan pendidikan yang kurang menguntungkan
10. Pengaruh buruk dari orang tua’

Bimbingan Penyuluhan Islam dalam mengatasi mental disorder

Setelah membahas tentang studi teoritis bimbingan penyulahan agama
Islam dan studi toritis mental disorder ternyata menurut peneliti banyak
unsur unsur dalam bimbingan penyuluhan agama islam yang berperan dalam
rangka mencegah dan merehabilitasi penderita mental disorder oleh karena
itu dalam disini akan diuraikan segala sesuatu yang ada di dalam bimbingan
penyuluhan agama Islam yang berkaitan dengan peran bimbingan
penyuluhan Islam dalam rangka mencegah dan merehabilitasi mental
disorder antara lain:

B Kartini Kartono. Op-cit hal 271
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat *
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khlifah di muka
bumi ( QOs. 2. Al Bagarah 30)

1. Unsur—unsur dasar manusia
a. Manusia sebagai mahluk jasmani dan rohani sebagaimana firman
Allah dalam surat Al-mu'minun ayat : 12— 15
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah . kemudian Kami jadikan saripati itu T
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpaldaging dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging, kemudian Kami jadikan dia mahluk
yang (berbentuk) lain, maka maha suci allah, pencipta yang paling
baik. Kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan mati . ( Q.s. 23. Al-Mu’minun: 12 - 15 ).

DOk Y ] 188 ol pae N 2l 3 15
Artinya :
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya
dan yang memulai penciptaan dari tanah, kemudian Dia
menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani).
Kemudian Dia meyempurnakan dan meniupkan kedalam (tubuh)
nya roh (ciptaan) Nya dan menjadikan bagi kami pendengaran,

pengliatan dan hati : (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (Q.s.
32. As sajdah - 29)
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Dalam surat shaad : 71-72.
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(ingatlah)  ketika tuhanmu berfirman kepada malaikat
sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah, maka
apabila telah kusempurnakn kejadiannya dan kutiupkan
kepadanya roh (ciptaankw) : maka hendaklah kamu tersungkur
dengan sujud kepadanya.” (Q.s. 38. Ashaad 71-72)
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Dan (ingatlah ) ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat
sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah
liat kering (yang bersal ) dari lumpur hitam yang di beri bentuk.

. 2,4 -~ L P ;/,,p . ‘:_/ :/’ PN
Oy fo o Jrabo o (29 Gl () 8GHd 3L JU 35

282z -

%‘J-\.}:_w ;AJ |).t.n.9 @JJU’ ﬂ/g_,a;b) ;w)..u l.)b ;\::}

Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya dan
telah meniupkan kedalamnya ruh (ciptaanku) maka tunduklah
kamu kepadanya dengan bersujud. Q.s Al Hijr 15 ayat 28-29.

b. Manusia mempunyai kemampuan rohani

Tentang kemampuan rohani ini, di sini dirinci menjadi kemampuan

cipta rasa dan karsa
1) Kemampuan cipta / karsa

Dengan akalnya manusia berusaha mencari kebenaran dan

kenyataan dari setiap persoalan yang dihadapi hal itu dapat diketahui dari
usaha manusia di dalam pengembangan ilmu. Firman Allah dalam surat
Arrahman:33)
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Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (
melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak
dapat menebusnya melainkan dengan kekuatan. (Q.s. 35.
Arrahman 33)
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Artinya
Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya

malam dan siang terdapat tanda — tanda bagi orang — orang
yang berakal. ( Q.s. 3. Ali imron :190).

2. Kemampuan rasa

Dengan perasaannya manusia berusaha menghayati keindahan,
menurut pandangan islam, “rasa” ini berada di dalam hati Firman Allah
dalam surat Al-Anfal : 2
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Artinya:
Sesungguhnya orang —orang yang beriman itu adalah mereka
yang apabila di sebut Allah gemetarlah hati mereka dan apbila di
bacakan kepada mereka ayat —ayat bertambahlah iman mereka (

karenanya) dan kepada tuhanlah mereka bertawakal ( Q.s. 8. Al-
Anfal : 2 ).

dan janganlah engkau hinakan aku pada hari mereka di
bangkitkan (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak
berguna kecuali orang-orang yang mengharap Allah dengan
hati yang bersih. ( Q.s. 26. Asy Syuaraa 87, 88, 89)
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Moaka di sebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku
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lemah lembut terhadap mereka. Sekitarnya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekeltlmgmu Karena itu maaﬂcanlah mereka
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Mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalm urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan  tekat maka bertwakalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allh menyukai orang —orang yang bertawakal
kepadanya. (Q.s. 3 Ali Imron : 159)

3) Kemampuan Karsa

Menurut pandangan islam manusia berbuat dengan jalan

memilih suatu tindakan yang di kehendakinya. Firman Allah di dalam
surat Al — Imron : 152
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Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara ada
yang menghendaki akhiraf Q.s. 3. Al — Imron : 152)
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Dan katakanlah “kebenaran’ itu datangnya dari tuhanmu, maka

AL-FATH 188 VOL. 03. NO. 02 (JULI-DESEMBER) 2009




~ barang siapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman, dan barang
siapa yang ingin kafir biarlah ia kafir ( Qs. 18. Al - kahfi: 29 )

Kemampuan cipta rasa dan-karsa inilah yang mewarnai kehidupan
manusia baik sebagai individu maupun sebagai mahluk sosial. Sebaiknya

sumber “masalah” yang di hadapi oleh manusia berpangkal pada ketlga
kemampuan diatas.

2. Beberapa aspek kehidupan manusia
a. Manusia sebagai mahluk individu ~
Manusia merupakan makluk yang mempunyai pribadi dan juga

tanggung jawab secara invidual. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Maidah 105
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Hai orang orang yang beriaman jagalah dirimu tiadalah orang
orang yang sesat itu akan memberi mudhorat kepada apabila
kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu
kembali semuanya maka dia akan menerangkan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan.

(Os. 5. Al Maidah : 105)

b. Manusia Sebagai Mahluk Sosial
Sesuai dengan fitrahnya. Manusia merupakan mahluk yang

mempunyai kebutuhan dasar saling berhubungan di antara yang satu dengan
yang lain

“dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa”
Firman Allah dalam surat Ali imron :112
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Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada kecuali
mereka berpegang pada tali ( agama) Allah dan tali perjanjian
manusia

c. Manusia sebagai Makhluk Budaya
Manusia merupakan makhluk yang berhubungan dengan alamnya dan
membudayakan alam sekitarnya dan lingkungannya

c(\lﬁ‘-;wﬁ.’)ﬁ_’u tuuﬂ_.\s NISAll

Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
berkehendak (menciptakan) langit lalu dijadikannya tujuh langit | dan
Dia maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S Al Bagarah [1] ayat 29)

d. Manusia sebagai Makhluk Relegius
Kebutuhan bertuhan adalah merupakan kebutuhan dasar manusia yang
paling penting. Firman Allah dalam Al A’raf: 172
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi”. (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
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terhadap Ini (keesaan Tuhan)"
(QOs. 7. Al A'raaf : 172)

3. Kebutuhan Unsur-unsur dan Keseimbangan Pengembangan
Sesuai dengan konsep “ahsani taqwim”, manusia diciptakan Allah dalam
keadaan sempurna, tetapi dalam kenyataannya kesempurnaan itu dapat
berjalan tidak seimbang antara lain meliputi ketldakselmbangan
a. Jasmani dan Rohani
Firman Allah dalam surat Al Infitar 6-8.
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Hai manusia, apakah yang Telah memperdayakan kamu (berbuat
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang Telah
menciptakan  kamu lalu.  menyempurnakan kejadianmu  dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, Dalam bentuk apa saja
yang dia kehendaki, dia menyusun tubuhmu. (Q.S Al Infithar [82] 6-
8

b. Keselmbangan antara cipta, rasa dan karsa
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Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai. (Q.S Al A’raaf [7]
ayat 179)

c. Keseimbangan duniawi dan ukhrowi
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Fiman Allah dalam surat Al Baqarah :200-201
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Apabila  kamu Telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka
berdzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-
nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu[126], atau
(bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara
manusia ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami
(kebaikan) di dunia”, dan tiadalah baginya bahagian (vang
menyenangkan) di akhirat. Dan di antara mereka ada orang yang
bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka” (0.5 Al
Baqgarah ayat 200-201)

4. Eksistensi Manusia

a.

Manusia mempunyai potensi dan kecenderungan tertentu.
Manusia merupakan makhluk yang diunggulkan mempunyai
berbagai kelebihan, mempunyai kecenderungan ke arah kebaikan
maupun kejelekan. Mempunyai perbedaan individual, kebebasan
memilih maupun keterbatasan-keterbatasan.
1. tentang keunggulan manusia.

Firman Allah dalam surat Al Israa : 70
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Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami
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angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki
dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami
ciptakan. (Q.S Al Israa [17] ayat 70)

2. tentang manusia bisa berkembang ke arah baik dan bisa juga ke
arah kejelekan. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-A’raf
ayat 168
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Dan kami bagi-bagi mereka di dunia Ini menjadi beberapa golongan;
di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada yang
tidak demikian. dan kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik
dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada
kebenaran).

(OS. Al A'raaf : 168)

3. tentang kemampuan/potensi yang beda-beda
Firman Allah dalam surat Al Israa’ 84.
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Artinya :

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya. (Q.S 17. Al Israa : 84)

4. keterbatasan manusia
Meskipun manusia mempunyai potensi, manusiapun mempunyai
keterbatasan-keterbatasan.
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FLARFUSTAKAAN
FAKULTAS USHULUDDIN, DAKWAR DAN ADAB
JAIN SMH BANTEN
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Artinya :
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu

termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit”. (Q.S 17. Al Israa ayat 89)

b. Manusia merupakan makhluk yang aktif dan kreatif.
Dengan keunggulan, potensi yang dimilikinya manusia itu dapat
berpotensi aktif dan kreatif. Sebagaimana firman Allah dalam surat
An Najm : 39-40
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Artinya:

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang Telah diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan
diperlihat (kepadanya). (Os. 53. An Najm. 39-40)

c. Manusia adalah makhluk yang memiliki tanggung jawab.
Manusia merupakan makhluk yang bertanggung jawab luas dengan
memiliki karunia keunggulan dan berbagai potensi lainnya serta
mempunyai kebebasan memilih seperti tersebut di atas, maka
manusia bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat luas.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Israa : 15
s
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka
Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian)
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa
orang lain, dan kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus
seorang rasul. (Q.S Al Israa [17]- 15)

Maka dengan tanggung jawabnya itu manusia akan di hadapkan
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pada persoalan baik yang ada pada dirinya maupun tanggung jawabnya
terhadap orang lainm karena sebab dan permasalahan itu antara lain :

1.

Perubahan dari kondisi berlebihan moril maupun materil menjadi
kekurangan dapat menyebabkan timbulnya masalah pada diri orang
berupa : putus asa, frustasi, minder, stres, melamun, termenung dan
sebagainya.

Perubahan dari kondisi kekurangan menjadi berlebih-lebihan dapat
menyebabkan timbulnya masalah yaitu bangga atau takabur, sombong,
tamak, dengki, hasud dan sebagainya. Dan apabila hal tersebut larut
maka akan menjadi kebiasaandan pola hidup. Nah di sini mulailah
tertanam penyakit hati atau apabila kita merujuk pada uraian bab II bisa
tergolong pada tingkatan neorosis. Firman Allah :

PPN I 1d
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“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya,”
(Q.S 2. Al Bagarah . 10)

Selanjutnya apabila orang tersebut tidak mendapat pertolongan maka
yang akan timbul adalah saklt jiwa atau psikosis. Hal ini dijelaskan
dalam firman Allah
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“Agar dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu,
sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada
penyakit dan yang kasar hatinya...” (Q.S. 22. Al Hajj: 53)

Terapi menurut Islam

a. Pengertian Terapi
Terapi dari segi bahasa dalam hal ini disamakan dengan Asy “Syifa
al adwiyah” bentuk subyeknya adalah “al-asyafi arti kata syafahu
yasyfihi artinya membebaskannya dan memohon terapi untuknya
dan kata “asyfa alaihi” artinya dekat padanya. Sedang pengertian
secara istilah ada dalam firman Allah.

“...menyembuhkan apa-apa dalam dada berupa keraguan dan kebodohan

dan obat untuk akidah yang rusak” (Qs. 10. Yunus : 57)

Dari dua pengertian tersebut di atas jelas bahwa terapi Islam adalah
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perbaikan atau perubahan dalam perilaku seseorang dengan cara merubah
pola pikir agar kembali kepada jati dirinya sebagai makhluk Allah melalui
petujuk-petunjuk yang ada dalam Al Qur’an.

b. Metode Terapi Islam
Konsep Al Qur’an dalam rangka menyembuhkan peranan dan
penerapan iman amal shaleh mengatasi mental disorder atau penyakit hati
memakai metode sebagai berikut.

a. Penanaman keimanan terhadap akidah tauhid dalam jiwa mereka,
sehingga dari itu memudahkan hasil-hasil penting dalam meluruskan
kepribadian dan tingkah laku yang menyimpang.

b. Penerapan dan penetapan kewajiban berbagai ibadah yang menopang
mereka dalam mepelaskan diri dari banyak kebiasaan buruk mereka
sehingga membuat mereka memiliki kebiasaan yang terpuji yang
membantu mereka membentuk kepribadian yang lurus seimbang dan
utuh.

c. Penerapan Akhlak

Sesungguhnya apabila ibadah dilaksanakan secara teratur akan
membuat individu meraih perangai-perangai terpuji sebagai elemen utama
dalam kesehatan mental seseorang. Selain itu juga sebagai perangkat dari
berbagai penyakit jiwa sebagaimana akan dijabarkan dalam pengaruh
ibadah-ibadah terhadap kepribadian. Ibadah-ibadah itu antara lain :

1. Sholat

Sebelum sholat seseorang diwajibkan untuk berwudhu, dalam
melaksanakan wudhu sendiri memiliki faedah-faedah di luar dugaan
manusia misalnya : Wudhu secara kasap mata terbukti bisa membersihkan
tubuh dari segala noda dan kotoran yang menempel pada tubuh tetapi juga
bisa membersihkan jiwa dari segala kesalahan dan dosa-dosa. Dalam sebuah
hadits dituturkan dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda :
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“Apabila seorang hamba yang muslim atau mu'min berwudhu,
maka ketika ia membasuh mukanya, keluarlah segala kesalahan yang
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diperbuat kedua matanya bersama dengan air atau tetes terakhir air itu.
Kemudian apabila ia membasuh kedua tangannya, maka dari kedua
tangannya keluarlah segala kesalahan yang dilakukan keduanyabersama
dengan air atau tetes terakhir air tersebut. Kemudian apabila ia membasuh
kedua kakinya maka keluarlah segala kesalahan yang dilakukan keduanya
bersa;na dengan air atau tetes terakhir air itu hingga ia bersih dari dosa-
dosa.

Perasaan bersih tumbuh dan jiwa ini mempersiapkan manusia untuk
mengadakan komunikasi rohaniah dengan Allah dan mengantarkan pada
keadaan jiwa dan raga menjadi tenang. ,

Sebagaimana telah diuraikan di depan bahwa orang yang jiwanya
terganggu disebabkan karena ketidakmampuan mengungkapkan secara benar
kemampuan dan potensi mereka karena konflik psikis mereka. Nah dalam
sholat inilah manusia dihadapkan kekpada sang pencipta Allah SWT dimana
menuntut seseorang untuk khusyu’ dan tunduk dan akan memberikan energi
spriritual membangkitkan pada dirinya perasaan rohani yang jernih, hati
yang tenteram dan jiwa yang damai. Dalam sholat pula orang mengerahkan
jiwa raganya kekpada Allah dan berpaling dari semua kesibukan dunia dan
problematikanya.

2. Sabar

Setelah melewati terapi-terapi tersebut di atas, langkah selanjutnya
adalah menghiasi klien dengan kesabaran karena manfaatnya adalah
mendidik diri, kepribadian yang kuat, mampu menghadapi kesulita hidup,
memperingan beban hidup dan membangkitkan kemampuan dalam rangka
melanjutkan perjuangan demi menegakan kalimat Allah SWT.
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu',” (Al
Bagarah [2] 45)

Seseorang yang sabar tidak akan merasa sedih di saat tertimpa musibah dan
tidak akan roboh ketika ditimpa bencana dan malapetaka, sebab ia sadar apa

® Muhamad Yusuf, Himpunan Dalil-dalil dalam al-Qur'an dan Hadits, Penerbit
PT.Segoro Madu Pustaka Jakarta, jilid.3 tahun 2008 hal.14
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yang terjadi ini hanya sekedar ujian dan cobaan yang datangnya dari yang
maha kuasa,
Sebagaimana firman Allah.
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“Dan Sesungguhnya kami benar-benar akan menguji kamu agar kami
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan
agar kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” (Q.S. 47. Muhammad

2 31)

Kesabaranlah yang akan membuat seseorang tangguh dalam bekerja
da merealisasikan tujuan-tujuan hidup dalam segala bidang. Kesabaran erat
hubungannya dengan keimanan yang kuat. Seseorang yang sabar ialah
seseorang yang mempunyai kemampuan yang kuat , meskipun ia
menghadapi berbagai kesulitan dan hambatan kemauannya tidak pernah
lemah dan citanya tidak pernah memudar. Kemauan yang kuat membuat
manusia bisa melaksanakan pekerjaan-pekerjaan besar dan merealisasikan
tujuan-tujuan yang agung,.
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“Hai nabi, Kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. jika ada

dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada seratus orang yang
sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari
pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak
mengerti. (Al Anfal [8] ayat 65)

3. Dzikir

Dorongan untuk selalu ingat pada Allah akan membuat manusia
merasa dekat dengan Allah, penuh perasaan tenang dan tenteram. Ketekenan
seseorang selalu ingat pada Allah swt. Itu dapat dikelompokkan menjadi
empat bentuk.
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a. Zikir Qolbiyah (Zikir Hati)

Perasaan yang selalu kontinu jika hendak melaksanakan suatu
tindakan atau perbuatan maka ia meyakini dalam hatinya yang paling dalam
bahwa Allah senantiasa bersamanya, maha melihat, maha mendengar, maha
mengetahui. Hal ini lazim disebut ihsan. Akibat dari zikir ini akan
menimbulkan dampak :

-Hati selalu bersih.
-Apapun yang akan dikerjakan akan menjadi ibadah.
-Akan memperoleh nilai hidupnya yaitu keridhoan Allah swt.

b. Zikir Agliyah.

Zikir aqliyah adalah kemampuan untuk menangkap bahasa Allah
swt. Di balik gerak alam semesta. Dalam hal ini ada dua macam yaitu :
- Ayat Kauniyah (alam semesta)
- Ayat Qauliyah (Al Qur’an)

Sebagai manusia biasa sebenarnya kita tau bahwa Al Qur’an
itu mu’jizat tetapi tidak sadar, andaikan kita sadar jangankan
membaca, melihat saja sudah bergetar, apalagi kalau menghayati
dan mengamalkannya. Ini berarti bahwa orang yang mampu
mengemban Al Qur’an dengan memahami dan mengamalkan maka
ia memiliki kekuatan yang amat dahsyat dalam hidupnya. Yang
demikian itu sebagai sumber pemecahan masalah bagi semua
persoalan hidupnya.

c. Zikir Lisan.

Ini adalah buah dari zikir hati dan akal yang berdampak pada lisan
berdoa dan berkata dengan benar jujur, baik dan bermanfaat.

Apabila seseorang selalu merasa diawasi Allah atatu muroqobah
maka orang itu akan selalu mengevaluasi diri dalam melakukan suatu
perbuatan (Muhasabah). Nah dua hal tersebut di atas adalah Jalan untuk
selalu merasakan kehadiran Allah ma’rifatullah. T

d. Zikir Amaliyah. )

Sebenarnya cita-cita kita semua adalah zikir amaliyah dan ini adalah
hasil akhir yang ingin kita capai. Sebagaimana Firman Allah:
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, Pastilah
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka
- disebabkan perbuatannya.” (Q.S. 7. Al A'raf: 96)

Dalam zikir ini sebetulnya merupakan tahap pembesihan hati dari
dosa-dosa atau tahalli yang dilanjutkan dengan proses pengisian dengan
ketataan kepada Allah atau tajalli. Jika hal ini dilakukan maka atas izin Allah
akan diberi efek berlimpah rahmat, berkah dan nikmat termasuk di dalamnya
nikmat berzikir. Kalau sudah zikir nikmat, maka tahajudnya juga nikmat,
hajinya nikmat dan memberi sesuatu kepada orang lain juga nikmat.

Kemudian kalau orang sudah merasakan nikmatnya berhubungan
dengan Allah swt. Maka dia akan nikmat dalam berakhlak sehingga
membuat seseorang menjadi tidak mau berdusta dengan sendirinya, tidak
mau gibah, tidak mau sombong, tidak mau mencari kesalahan orang lain
apalagi aib orang lain.

3. Tobut

Salah satu yang menyebabkan manusia gelisah adalah rasa bersalah
yang disebabkan prilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ada
apabila tidak memiliki jalar keluar yang tepat akan mengakibatkan mental
dosorder. Nah dalam kondisi seperti ini bagi seorang konseloar Islam akakn
menerapkan psiko terapi untuk mengubah sudut.pandang klien tentang
berbagai pengalaman yang menyebabkan timbulnya perasaan berdosa pada
dirinya itu dengan sudut pandang yang baru. Dalam keadaan seperti ini
Islam membekali metode yang unik berasal dari Al Qur’an yaitu Taubat.

Dengan taubat ini orang- dibuat merasa yakin bahwa segala
kesalahannya akan diampuni Allah sebagaimana firmannya.
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah vang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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(Q.S Az Zumar [39] 53)
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“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya,
Kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S An Nisa [4] 110)

Keyakinan klien babhwa Allah akan menerima taubatnya, Allah
tidak akan mengingkari janjinya dan tidak akan mengulangi kesalahan di
masa yang datang akan mendorong menghindari untuk berbuat kesalahan
dengan harapan akan memperoleh Allah dan ridhonya. Keadaan yang
demikian apabila dilaksanakan secara kontinyu dan konsisten akan membuat
klien berhati bersih, tenang, tenteram dan penyakit yang bersarang di dalam
jiwanya akan sirna.

Melalui metode tersebut di atas, Al Qur’an berhasil menyembuhkan
mental disorder yang merupakan aspek-apsek kelemahan dalam kepribadian
manusia. Dalam metode ini Al Qur’an telah berhasil menanamkan hal yang
terpuji sehingga bisa membentuk kepribadian yang lurus seimbang dan utuh.

Penutup

Bimbingan penyuluhan dalam agama, pada dasarnya sama dengan
bimbingan penyuluhan pada umumnya, namun disini peran agama adalah
sebatas pada teks-teks suci dalam kitabnya sementara manusia justru lebih
disarankan untuk menguasai dan memahami teks-teks tersbut. Keyakinan
agama berperan sebagai penyuluh adalah manusia yang mampu menafsirkan
dan mamahami teks agama tersebut.
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TAFSIR, TA'WIL, TERJEMAH
DAN RUANG LINGKUP PEMBAHASANNYA

Oleh :
Endang Saeful Anwar
(Dosen Fakutas Ushuluddin dan Dakwah IAIN SMH Banten)

Abstrak :

Pada mulanya tafsir dan ta'wil dipahami sebagai dua kata yang
memiliki makna sinonim, kemudian keduanya dibedakan seiring dengan
perkembangan ilmu-ilmu al-Qur'an pada kurun awal hijriah. Kedua istilah
ini dipahami sebagai sebuah kegiatan dalam rangka menggali dan
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur'an. Pada masa Rasulullah, tafsir
dan ta'wil dianggap sama (mutarddif), karena memang yang memiliki
otoritas penuh dalam menjelaskan isi al-Qur'an adalah Rasulullah.

Akan tetapi, seiring perjalanan waktu istilah tafsir dan ta'wil
memiliki pengertian dan wilayah masing-masing. Walaupun dalam
prakteknya, masih ada para ulama yang menganggap keduanya sama.

Kata Kunci : rafsir, ta'wil dan terjemah

Makna Tafsir dalam Pandangan Mufasir

Dalam kamus Bahasa Indonesia, tafsir berarti penjelasan terhadap
satu kalimat (eksplanasi dan klarifikasi) yang juga mengandung pengertian
penyingkapan, penunjukan dan keterangan dari maksud dari satu ucapan
atau kalimat.

Para pakar 'Ulumul Qur'an seperti Imam as-Suyithi dalam al-ltqdn
mengatakan kata tafsir terbentuk dari pola "tafiil" dari kata al-fasr yang
berarti penjelasan (al-baydn) dan pengungkapan (al-kasyf) atau at-tafsirah
yang berarti urine sebagai indikator diagnosa penyakit’.

Sementara itu, az-Zarkasyi dalam al-Burhdn menjelaskan tafsir
menurut bahasa adalah memperlihatkan dan menyingkap. Tafsir merupakan
bentuk mashdar dari kata fassara yufassiru tafsiran yang berarti air urine
yang dijadikan sampel diagnosa dokter. Seorang mufassir dengan
mengungkap redaksi ayat al-Qur'an dan sebab-sebab turunnya bisa dengan
mudah baginya memahami maksud dari ayat tersebut, sama halnya dengan

"Pusat Studi Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), Cet.ke-3, h. 1119

? Jalaluddin as-Suyiithi (selanjutya disebut as-Suyithi), al-ltgdn ji ‘Ulim al-Qur'an
(Kairo: Maktabah Dar at-Turéts, 1983), Jilid IV, h. 167
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seorang dokter yang dapat menemukan dan mendeteksi penyakit si pasien
melalui sampel urinenya.’

Ada perbedaan diantara ahli bahasa mengenai asal usul etimologis
kata tafsir; apakah ia berasal dari fasara atau dari kata safara. Jika kata al-
fasr seperti yang dimaknai dalam kamus Lisdn al-'Arab "pengamatan dokter
terhadap air", dan kata tafsirah dengan urine yang dipergunakan untuk
menunjukan adanya penyakit, dan para dokter menelitinya berdasarkan
warna urine untuk menunjukan adanya penyakit bagi seseorang, maka kita
dihadapkan pada duva hal: pertama, materi yang diamati dokter untuk
menyingkapkan penyakit yaitu fafsirah dan kedua, tindakan pengamatan itu
sendiri dari pihak dokter yaitu tindakan yang memungkinkannya meneliti
materi dan menyingkapkan penyakit. Materi yang dicermati dokter berfungsi
sebagai medium yang digunakan sang dokter untuk dapat menemukan
penyakit. Ini berarti bahwa tafsir menurutnya yaitu menemukan penyakit,
menuntut adanya materi (obyek) dan pengamatan (subyek).*

Oleh karena itu, dalam kondisi seperti ini seseorang, siapapun itu
bahkan seorang mufassir dapat melakukan proses penafsiran seperti di atas.
Mufassir harus bertindak sebagai seorang dokter. Maksudnya sebagai
‘seseorang yang harus memiliki pengetahuan terhadap penyakit dan gejala-
gejalanya agar ia dapat menemukan penyakit dari materi tersebut agar ia
dapat melakukan proses penafsiran. Dokter yang menafsirkan materi tidak
berangkat dari kekosongan. la menafsirkannya melalui pengetahuan
sebelumnya yang memungkinkannya untuk menafsirkan. Tanpa pengetahuan
yang mendahuluinya, materi tersebut akan menjadi sesuatu yang sama sekali
tidak memiliki makna.’ v

Dalam materi safara, kita dihadapkan pada banyak makna yang
intinya berarti perpindahan dan perjalanan. Dari makna ini muncul makna
penyingkapan dan kemunculan. Musafir dinamakan musafir karena ia
membuka tudung penutup wajahnya, membuka tempat-tempat penginapan,
tempat istirahat dan karena ia muncul di tempat yang lapang.

Dari materi ini juga, terdapat kata as-safir yang berarti utusan dan
juru damai antar kelompok, bentuk jamaknya adalah as-sufard. Makna ini
berkaitan dengan pengertian perpindahan dan gerakan. As-safar juga
dimaknai dengan buku dan as-safarah yang berarti para penulis. Oleh karena
itu, kata safarah berkaitan dengan makna menyingkapkan dan menjelaskan,
selain berkaitan dengan gerak dan mobilitas. Atas dasar itu, lafazh tafsir baik
berasal dari al-fasru atau as-safru memiliki makna yang sama yaitu
mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi melalui medium yang dianggap
sebagai tanda bagi mufassir. Melalui tanda ini, seorang mufassir bisa sampai

3 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi "Ulim al-Qur'dn, h. 146
4 Nashr Hamid Abii Zaid, Mafhim an-Nashsh., h. 223
S Ibid., h. 224
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pada sesuatu yang tersembunyi dan samar tersebut.’

Dalam bahasa Inggris kegiatan menafsir diistilahkan dengan kata
"exegesis" yang memiliki arti membawa keluar atau mengeluarkan. Apabila
dikenakan pada tulisan-tulisan, maka kata tersebut berarti "membaca atau
menggali" arti tulisan tersebut. Jadi pada waktu kita membaca sebuah tulisan
atau mendengar suatu pernyataan yang kita coba fahami dan tafsirkan, maka
kita sebenarnya sedang melakukan penafsiran.’

Dalam al-Qur'an, lafazh tafsir terulang hanya satu kali yaitu dalam
QS. Al-Furgan (25) ayat 33 :

D ansl Clialy Tl it U) S 3 25

: "Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu dengan (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang
benar dan paling baik penjelasannya”. (QS. Al-Furqan : 33)

Lafazh tafsir diatas diartikan dengan penjelasan.

Adapun pengertian tafsir menurut istilah adalah sebagai berikut :

a.  Menjelaskan kalam Allah, dengan kata lain berfungsi sebagai penjelas
bagi lafazh-lafazh al-Qur'an dan maksud-maksudnya.

b. Mengungkagkan makna-makna  al-Qur'an dan  menjelaskan
maksudnya.

Imam az-Zarkasyi, berpendapat bahwa tafsir adalah ilmu untuk
memahami kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan hukum dan hikmahnya.’
Al-Maturidi mendefinisikan tafsir dengan penjelasan yang pasti dari maksud
satu lafazh dengan persaksian bahwa Allah bermaksud demikian dengan
meng%unakan dalil-dalil yang pasti melalui para periwayat yang adil dan
jujur.

Abil Thalib ats-Tsa'labi sebagaimana dikutip adz-Dzahabi, ber-
pendapat tafsir merupakan penjelasan posisi lafazh antara makna hakikat
atau metaforis. Al-Kalbi dalam 7a ’shil mengatakan bahwa tafsir ialah mene-
rangkan makna ayat-ayat al-Qur'an dan menjelaskan apa yang dikehendaki-
Nya dalam nash al-Qur'an maupun dalam isyarat-isyaratnya.
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